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Ketahanan Ekonomi Kuat

Konsumsi Masih Alami Kontraksi

KETUA Komisi XI DPR
Mukhamad Mishakhun, meni
lai kinerja perekonomian nasi
omal pada triwulan 111 2025 tetap
menunjukkan ketahanan yang
kuat. Kendati demikian, catatan
fondasi ekspansinya belum
merata antar-komponen.

Kata Misbakhun, ekonomi
memang twmbuh 5,04 persen.
Namun secara kuartalan, sejum
lah indikator menunjukkan per
lambatan, termasuk konsumsi
rumah tangga vang mengalami
kantraksi -0,56 persen. Pola ini
menunjukkan hahwa perekono
mian Indonesia sedang berada
dalam fase menjaga momentum,
bukan akselerasi penuh.

“Pertumbuhan § persen me
mang solid, tetapi fondasi ekspan
sinya belum merata. Konsumsi
masih melambat dan pemerintah
perlu memastikan bahwa do
rongan fiskal bekerja lebih awal
dan lebih efektif,” ucap Mishak
hun dalam keterangannya, Jumat
(281112025,

Palitikus Partai Colkar it me-
ngatakan, penguatan ekspor jadi
sinyal positif dari upaya Peme
rintah memperdalam hilirisasi in
dustri. Indikasi dari data perkem
biangan manufaktur menunjukkan
bahwa hilirisasi mulai memberi
kan kontribusi terhadap nilai
tambah ekspor. *Ini menandakan
kebijakan hilirisasi mulai berbuah.

Ini arah yang tepat untuk men
dorong pertumbuban vang lebih
berkualitas," terangnya.
Berdasarkan data BES. ekspor
baarang dan jasa tumbuh kuat pada
kuartal tiga sejalan dengan mening
katnya kinerja subsektor industri
pengolahan. Indikasi lain datang

dari data Purchasing Managers'

Index {PMI) Manufakiur yang
bierada di level 51,2 pada Oktober

2025, serta PMIByang mencapai |

1,66, menandakan aktivitas in
dustri berada dalans fase ekspans.
Mishakhun menilai. perbaikan

di sektor industri perlu diper- |

dalam agar manfaal pertumbuh
an semakin merata. Pertumbu
han berkualitas adalah pertum-
buhan yang memberi pekerjaan
danmeningkatkan kesejahteraan
ruma tangga. “Karenaitu, kebi-
jakan hilirisasi perlu diperdalam
untuk menciptakan lebih banyak
pekerjaan formal bagi selurub
lapisan masyarakat," ucapnya.
Anggota Komisi XI DPR
Amin Ak menambahkan, per
tumbuhan ekonomi 5.04 persen
pada triwulan [ 2025, mencer
minkan kerja Pemerintah sudah
baik. Tapi, dia memberikan
sejumlah catatan penting agar
pertumbuhan ekonomi yang ter
jadi dapat lebih dirasakan man
faatnya oleh masyarakat luas.
Aminmengingatkan. meskieko
nomi tumbuh positif, ren perlam:

Mukhamad Misbakhun

hatan konsumsi masyarakat masih
terjadi, Padabal, konsumsi rumah
tanggd adalah indikator vang paling
dlekat dengan kesejahtersan rakyat.
Belum bangkitmya dava beli ma
syarakat menunjukkan pertumbi
han ekanomi belum dirasakan ma
syarakat kelas menengah bawah,
“Data PDB menunjukkan, kon
stmsi rumah tangga hanya tumbuh
4,89 persen, melanjutkan tren per
lamhatan yang terlihat sejak 2022,
Tren ini jangan dianggap sepele,”
kata Amin.

Kata dia, masyarakat masih
menahan belanja. Ini terlihat
dari turunnya penjualan motor,
mobil, semen, hingga produk
tekstil. Dia juga mengungkapkan

sejumlah indikator lain, seperti
kenaikan upah buruh hanya 1.9
persen. sedikit di atas inflasi. Ke
mudian, indeks Keyakinan Kon
sumen turun dari 123,5 menjadi
11 pada September 2025,
Selanjutmya, pendapatan sektor
informal seperti pedagang kecil,
buruht harian, tukang parkir, hing
ga et honager belum menunjuk
kan perhaikan. “Artinya, meski
angka makro terlihat baik. realitas
ekonomi rkyat belum sepenuh

. nya pulih.” jelasnya.

Salaty satu perhatian besar lain

£ -nya-adalah kondisi sektor padat
& karya. Sektor ini menupakan fulang

punggung lapangan kerja nasional.
Namun data menunjukkan habwa
industri-industri yang menyerap
bianyak tenaga kerja justru sedang
bierada dalam tekanan.
Industrialisasi berbasis manu
faktur memang tumbuh positif
di mana saat ini berada pada
znna ekspansi. Tapt, industri padat
karya justru menghadapi perlam
batan yang signifikan. Misalnya,
industri kulit dan alas kaki tumbub
minus{),25 persen, jika dibanding
kan dengan triwulan yang sama
tahun 2024 yang masth twmbub
di angka 10,15 persen.
Selanjumya. industri tekstil dan
pakaian jadi tumbuh hanya 0,93
persen, merosot jauh dari 7,43
persen tahun sebelumnya. Selain
itu, masih adanya gelombang PHE

massal yang terus berlangsung se
jak semester [1 2024 hinpga perte
npahan 2025 membuat kondisinya
cukup mengkhawatirkan,

“Industri padat karya seharus
Tiya menjadi penopang penyera
pan tenaga kerja. Jika sektor ini
melemah, dampaknya langsung
terasa pada konsumsi rumah
tangpa.” ujamya.

Sebelumnya, Menteri Keuan
gan Purbaya Yudhi Sadewa
mengungkapkan. pertumbuhan
ekanomi pada triwulan [11-2025
mencapai 5,04 persen. Capaian
tersebut didorong oleh permintaan
domestik, kinerja ekspor yang
Kuat, investasi vang resilien, seria
optimalisasi belanja pemerineah.

Setelah terkontraksi di tahun
2020. kata dia, ekonomi pulib
cepat danstabil. Dari 2023 hingga
2025, pertumbuhan terjaga di
sekitar & persen. “Ini menunjuk
kan babwa [ndanesia cukup resil
ien meskipun dunia masih diliputi
ketidakpastian,” kata Purbaya.

Performa perekonomian yang
baik itu didukung peran AFBN
sebagai katalis pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas sistem
keuangan vang tetap terjaga.
Pemerintah terus memperkuat
tesiliensi ekonomi dengan kebi
jakan fiskal vang adaptif, memutar
ekonomi lebih cepat, mendorong
pertumbithan ekonomi tinggi. dan
melindungi cakyatm pve
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